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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) mengumumkan bahwa penyakit 

Coronavirus 2019 atau Covid-19 telah menjadi pandemi global. Lebih dari 250 ribu 

orang meninggal di rumah sakit di Asia, Amerika, Eropa, Australia, Afrika, dan 

Antartika sebagai akibat dari wabah ini. Sebelum akhir Desember 2019, virus 

Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Cina. Covid-19 telah menimbulkan 80 

ribu kasus dan 3.000 kematian dalam waktu kurang dari dua bulan. Penularan 

Covid-19 meledak di sejumlah negara di seluruh dunia setelah wabah mereda di 

Cina. Ini juga berlaku di Indonesia. 

Pandemi Covid-19 resmi masuk ke Indonesia pada bulan Maret 2020. 

Dengan 158.952 kasus kematian, Indonesia menduduki peringkat ketiga di Asia 

untuk kasus kematian. Namun, 43.797 kasus saat ini masih dalam perawatan 

(Kemenkes, 2022). Angka kematian yang terus meningkat membuat sebagian 

masyarakat terisolasi, mengganggu beberapa wilayah di dunia. Sektor ekonomi 

adalah salah satu sektor penting yang turut terpengaruh. 

Menurut Kemenkeu (2021), triwulan kedua tahun 2020 mencapai titik 

terendah setelah pandemi, yang menyebabkan penurunan ekonomi di banyak 

ekonomi di seluruh dunia. Pandemi telah memiliki dampak yang signifikan, seperti 

yang terlihat di Indonesia. Menteri Keuangan Indonesia sering menyatakan 

ancaman resesi atau depresi. Sebagian besar peneliti di seluruh Indonesia setuju 
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bahwa pandemi Covid-19 berdampak pada ekonomi Indonesia (Nasution dkk., 

2020; Hadiwardojo dan Bhaskara 2020).  

Perkembangan kegiatan ekonomi yang menghasilkan peningkatan barang 

dan jasa yang dibuat untuk masyarakat dan peningkatan kemakmuran masyarakat 

disebut pertumbuhan ekonomi (Daniel, 2018). Salah satu ukuran penting yang 

menunjukkan kondisi ekonomi suatu negara selama periode waktu tertentu adalah 

produk domestik bruto. Beberapa faktor, termasuk pengeluaran pemerintah, net 

ekspor, investasi, dan konsumsi rumah tangga, memengaruhi nilai produk domestik 

bruto. Peningkatan nilai ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

Ekonomi syariah telah berkembang pesat di banyak negara, dan Indonesia 

termasuk di antaranya. Perbankan syariah dengan kinerja finansial terbaik di dunia 

berada di peringkat keempat, di belakang Malaysia, Arab Saudi, dan Uni Emirate 

Arab. Perbankan syariah di Indonesia berkembang dengan sangat cepat karena 

mayoritas warganya beragama Islam. Karena itu, negara tersebut memiliki peran 

penting untuk mengembangkan perekonomian syariah agar tingkat keuntungan 

terus meningkat dan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut.    

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum Islam yang didirikan oleh Majelis 

Ulama Indonesia. Sementara itu, seluruh produk dan transaksi perbankan syariah 

harus menerapkan kaidah Fiqh Muamalah. Perkembangan bank syariah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap upaya peningkatan ekonomi syariah. 

Dengan adanya perbankan syariah diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
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signifikan bagi calon nasabah dan memberikan kontribusi yang optimal bagi 

perekonomian Indonesia.  

Di tengah pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, pemerintah terus 

berupaya meningkatkan pertumbuhan aset bank syariah. Upaya pemerintah untuk 

meningkatkan pertumbuhan aset perbankan syariah berjalan dengan baik: pada 

tahun 2019 pertumbuhan aset perbankan syariah meningkat sebesar 9,02% dan 

terus tumbuh sebesar 13,11% pada tahun 2020 (Masruron dan Safitri, 2021). 

Berdasarkan perkembangan tersebut, bank syariah cenderung meningkatkan fungsi 

sosial. Perbankan syariah yang hanya menjalankan akad-akad syariah sangat 

sederhana bagi penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Bisa 

dikatakan Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk tingkat keuangan 

syariah atau ekonomi syariah di masa depan. Selain mengejar keuntungan, 

tujuannya tentu untuk memaksimalkan nilai korporasi bank berbasis syariah. 

Kesehatan finansial pemilik dan pemegang saham perusahaan sebanding dengan 

profitabilitasnya. Investor sangat memperhatikan konsep nilai perusahaan karena 

merupakan salah satu indikator pasar untuk menilai perusahaan secara keseluruhan 

(Kusumadilaga dalam Fitriyah dkk., 2016). Nilai perusahaan adalah representasi 

dari penambahan ekuitas perusahaan (Mahendra dalam Fitriyah, 2016). Pencapaian 

perusahaan dari awal hingga sekarang dapat didefinisikan sebagai nilainya. Untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan pemilik dan pemegang saham perusahaan, 

optimalisasi nilai perusahaan sangat penting.   

Nilai buku perusahaan dan sahamnya dibandingkan dengan nilai tetapnya. 

Menurut Chaidir (2015), pertumbuhan profitabilitas dan struktur modal perusahaan 
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dapat memengaruhi nilai perusahaan. Untuk melakukan investasi, investor 

mempertimbangkan nilai perusahaan yang mereka miliki. Ketika manajemen dan 

pihak lain bekerja sama untuk membuat keputusan keuangan yang berfokus pada 

penggunaan modal kerja yang tepat, nilai perusahaan dapat meningkat (Lubis et al., 

2017). 

Laba sangat penting bagi perusahaan yang ingin bertahan dalam jangka 

panjang. Menurut para ahli, profitabilitas adalah salah satu komponen yang dapat 

mempengaruhi perusahaan (Kasmir, 2016). Jika nilai laba suatu perusahaan lebih 

besar, ada kemungkinan lebih besar bahwa ia akan mengelola dengan sangat 

berhasil. Selain itu, hasil yang diperoleh dari perusahaan berkorelasi positif dengan 

nilai labanya, yang berarti perusahaan berada pada posisi yang lebih baik dalam hal 

penggunaan aset (Suryani, 2012). 
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Grafik 1.1

Sumber. : .OJK .Perbankan .Syariah .Indonesia .dan data diolah (2023). 

.Indeks merupa.kan ukuran statistik ya.ng digunakan un.tuk men.getahui 

perub..ahan atau perbandin .gan suatu va.riabel tunggal maupun sekelom.pok variabel 

dalam waktu yang berbeda (Wirawan, 2016). Berdasarkan Grafik 1.1 dapat 

disimpulkan bah.wa tingkat pro.fitabilitas pada tahun 2018 sampai tahun 2022 

mengalami kenaikan. Ang.ka rasio indeks rata – rata pro.fitabilitas tahun 2018 

hingga 2022 terja.di kenaikan.  

Perkem.bangan perbankan syar.iah yang ikut ser.ta dalam pen.jualan 

sah.amnya di pa.sar mod.al menun.j.ukkan bah.wa pas.a,r mod.al merupakan sarana bagi 

bank untuk memperoleh tambahan dana guna menjalankan usahanya. Nilai 

perusahaan penting bagi investor untuk menjual sahamnya di pasar modal. Nilai 

perusahaan merupakan met.rik penting bagi inv.estor ka.rena nilai perusahaan 

menc.ermin.kan keb.erh.asilan perusahaan. .Good.will ada.l.ah opini in.ve.stor ter.hada.p 

per.us.ahaan, ya .n.g seri.ng d.ikai.tka.n de.ngan h.arg.a sa.ha.m pe.rusa.ha.an.  
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.Pene.litian .sebelu.mnya. o.leh N.ur E.ka .De.snia.ti (2021) me.nyat.aka.n b.ahw.a 

va.riab.el inde.pende.nt pr.ofita.bili.tas be.rpenga.ruh p.osit.if sig.nif.ikan terhad.ap ni.lai 

perus.aha.an. H.asil yang serupa, pa.da v.ariab.el in.depe.nde.n st.ruk.tur mo.dal me.mi.liki 

ha.sil p.osit.if sign.ifikan. Sedan.gkan, has.il pen.eliti.an Ahdi.ah Agus.tina da.n Nu.rul 

Hu.da (2022) me.nunju.kkan bah.wa var.iabel inde,pend.en profi.tabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel independen stru .ktur mo .dal 

mem.iliki ha.sil posi.tif sign.ifikan terh..a.dap nilai perusahaan. Begitu jug .a den.gan 

hasil penelitian yang dila.kukan oleh Dedi Iraw.an dan Nurhadi Kusuma (2019) 

meny.atakan bah.wa varia.bel inde.pen.den stru .ktur mo.dal me.m.iliki hasil neg.atif 

sig.nifikan terh.ad.ap ni.la.i perus.ah.aan.  

Tentunya perus.aha.an h.ar.us mampu meningkatkan profitabilitasnya ag .ar 

peru.sah.aan ya .ng dik.elo.lan.ya da.pat ber.taha.n dal.am ja.ngk.a pa.nja.ng d.an ni.la.i 

per.usah.aan jug.a ik.ut me.nin.gk.at. Hubu.ng.an antara profit.abi.li.tas dan str.uk.tur modal 

merupakan hal pen.ti.ng. Ked.uan.ya berperan pe.nti.ng dalam meningkatkan 

keuntungan (profit) perusahaan.  

Pembiayaan usaha diperlukan agar usaha yang akan dibangun dapat berjalan 

lancar dan memenuhi kebutuhan operasional usaha. Struktur modal mendorong 

keputusan keuangan peru.sah.aan, k.are.na ke.seim.ba.ng.an sumber keuangan 

peru.saha.an yan.g opti .m.al ad.al.ah ku.n.ci untuk mencapai str.uk.tur modal yan.g baik. 

Weston dan Copeland (1997) menemukan bahwa struktur modal merupakan 

perbandingan hutang jangka panjang dan ekuitas. Struktur modal terk.ait er.at 

de.ng.an ris.iko da.n pen.gem.balian, yang berimplikasi pada pe.ngg.una.an hu.ta.ng, ya.ng 
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m.enin.gka.tkan tin.g.kat ris.ik.o. Nam.un, de.ng.an man.aje.me.n utang yang baik, 

penggun.aan modal utang membantu meningkatkan nilai perusahaan.  

Beberapa persyaratan bisnis dasar seperti: Profi.tabilitas, stru.ktur mo.dal da.n 

pertu.mb.uhan perus.ahaan dapat menyebabkan kemunduran perusahaan. Tentu saja, 

perusahaan yang membiayai sendiri operasinya memiliki sedikit hutang, sehingga 

pemegang saham dapat menerima dividen yang besar. Pengelolaan sumber 

keuangan eksternal yang baik dapat meningkatkan nilai pemegang saham secara 

signifikan dan mengurangi risiko arus kas tidak dapat memenuhi komitmen.  

Sari (2013) menemukan bahwa semakin banyak uta.ng ya.ng digunakan 

da.l.am str.ukt.ur m.od.al, se.ma,kin be.s.ar risiko arus kas tidak dapat me .me.nu.hi 

ke.waji.ban ter.se.but. Tentu saja, peru.sah.aan ya.ng men.ggu.nakan da.na di lu.ar bisnis 

opera.sional.nya me.mil.iki ke.waj.ib.an untuk menghindari utang pe.rusa.haan. Jika 

hutang perusahaan meningkat, hal ini dapat menyebabkan penurunan dividen dan 

peningkatan nilai negatif. Akibatnya, hasil yang dicapai oleh pemegang saham 

jatuh.  

Pertu.mb.uhan peru.saha.an me.rupa.kan ke.mam.puan pe.rusah.aan un .tuk 

men.ingk.atkan pertu.mbu.han ya.ng dih.arap.kan ol.eh pem.egang sah.am. Pertu .mbu.han 

perusahaan ya.ng bai .k menunjukkan ba .hwa peru.sah.aan tel.ah berkembang dengan 

baik. Manfaat yang diperoleh dengan demikian memuaskan baik pihak internal 

maupun eksternal. Para ahli menunjukkan bahwa pertumbuhan adalah 

bertambahnya atau berkurangnya total aset perusahaan (Kusumajaya, 2007).  

Seiring pertumbuhan bisnis, aset memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Itu sinyal bagus bagi investor, dan perusahaan mengelola 
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keuangannya dengan sangat baik. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat ahli 

bahwa pertumbuhan suatu perusahaan tentunya dapat menghasilkan financial return 

yang tinggi bagi investor, karena terdapat aspek pertumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan oleh investor (Syardiana, 2015).  

Adanya pandemi Covid-19 tentunya berdampak signifikan terhadap banyak 

perubahan profitabilitas, struktur permodalan dan pertumbuhan bisnis. Menghadapi 

fenomena tersebut, penulis memutuskan untuk melakukan kajian seberapa besar 

pengaruh pandemi terhadap nilai perusahaan. Studi ini mengkaji tidak hanya era 

pandemi, tetapi juga sebelum dan selama pandemi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan mengangkat 

judul : “Pen.ga.ruh Prof.itabil.itas, Str.ukt.ur Mo.dal, d.an Per.tum .buhan 

Perus.aha.an Te.rhad.ap Ni.lai Pe.rusa.haan (St.udi Ka.sus Pa.da Per.ban.kan 

Sy.ar.iah Pe.rio.de 20.18-20.22).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berda.sar .kan la.tar bel.aka.ng dia.tas, m.a.ka terd.ap.at peru.mu.san ma.sal.ah 

da.la.m pen.eli.ti.an ad .al.ah seb.ag.ai ber.ik.ut :   

a. Ap.akah pen.gar.uh Pr.ofit.abil.itas ter.had.ap Ni.lai Per.usah.aan stu .di ka.sus 

pa.da Per.ban.kan Sya.riah per.iode 2018-2022 ? 

b. Apa.kah peng.aruh Str.uktur Mod.al ter.hadap Nil.ai Per.usa.haan st .udi 

ka.sus pa.da Perb.ankan Sy.ariah per.iode 2018-2022 ? 

c. Apa.kah peng.aruh Per.tumbuh.an Peru.sahaan ter.hadap Nila.i Per.usahaan 

st.udi ka.sus p.ada Pe.rbankan Sy.ariah per.iode 2018-2022 ? 

d. Apakah pengaruh Variabel Independen secara tepat terhadap Variabel 

Dependen studi kasus pada Perbankan Syariah periode 2018-2022 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Ad.ap.un tuj .uan da.ri pen.eli.tian in.i di.beda.kan men.jadi 2 tuj .uan ya.itu tu.juan 

um.um da.n tu.jua.n khu.sus : 

1. Tujuan Umum 

Tuju.an um.um da.ri pen.eli.tian ya.ng dil.akuk.an ada.lah unt.uk me.nge.tahui 

pen.garuh profit .abil.itas, struk.tur mo.dal dan pert.umbu.han per.usah.aan 

terh.adap nil .ai perusa.haan st.udi kas.us pa.da Perba.nkan Umu.m Sya.riah 

pe.riode 2018 – 2022.  

2. Tujuan Khusus 

a. Unt.uk men.getah.ui peng.aruh Profi.tabi.litas ter.hadap Nil.ai Pe.rusa.haan 

stu.di ka.sus pa.da Perba.nkan Syar.iah perio.de 2018-2022. 
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b. Un.tuk meng.eta.hui pen.garuh Str.uktur Mod.al ter.had.ap Nil.ai Peru.sa.haan 

st.udi ka.sus pad.a Perb.ankan Sya.riah per.iode 2018-2022. 

c. Unt.uk men.get.ahui pen.garuh Pertu.mbuhan Per.usah.aan ter.hadap Ni.lai 

Per.usah.aan st.udi kas.us pa.da Perb.ank.an Sya.riah per.iode 2018-2022. 

1.4 Kegunaan Penelitian   

Pene..litian in ..i diha.ra.pkan da.p.at mem.b.erikan man.fa.at ba.g.i peng.e.mban.gan 

il.mu. mau.p.un pih.ak. y.ang. mem.b.utuhkan, dian..t.aranya : 

a. Se.bagai kontr.ibusi da.lam pen.gemba.ngan i.lmu penge.tahuan 

Pen.elitian in.i da.pat mem.berikan man.faat da.n ma.sukan ba.gi pen.gemb.angan 

il.mu peng.etahu.an ya.ng ber.kaita.n deng.an il.mu ekon.omi khu.susnya di 

bi.dang mana.jemen. Sehi.ngga, ilm.u ya.ng ter.tuang di da.lam pe.neli .tian ini 

dap.at tersa.mpa.ikan di kal.angan mah.asiswa, khus.usnya mah.asis.wa fak.ultas 

eko.nomi. Sela.in it.u, pen.elitian ini ju .ga men.jadi buk.ti pe.nulis dapat 

men.gaplikas.ikan ilm.u yan.g dida.pat. 

b. Seb.ag.ai ac.uan un.tuk pen.gamb.ilan kepu.tusan 

Pen.eli.tian ini da.pat mem.beri.kan man.faat seb.agai refe.re.nsi peng.amb.ilan 

kep.utu.san su.atu per.usah.aan, ya .ng ber.guna un.tuk peni.ngkatan la.ba 

peru.sah.aan.   

c. Seba.gai pe.dom.an da.lam ke.bij.akan ope.rasio.nal 

Pene.litian ini da.pat mem.ber.ikan ma .nfaat seba.gai ilm.u peng.eta.huan y .ang 

dibu.tuh.kan unt.uk meny.elesa.ikan masa.lah se.rta memb.uat kep.utus.an 

oper.asio.nal per.usah.aan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Si.stema.tika pen.ulisan skr.ipsi ini terb.agi menj.adi 5 bag.ian ya.ng ters.usun 

seb.agai ber.ikut : 

Bab I Pend .ahul.uan 

Pa.da bab. ini pen.ulis ak.an men.gur.aikan men.gen.ai la.tar bel.akang 

timb.uln.ya ma.sal.ah ya.ng akh.irn.ya pen.ulis ang.kat men.jadi seb.uah ju.dul pen.elitian. 

Kem.udian pa.da pemb .ah.asan sela.njutnya, terd.apat ru.mu.san ma.salah ya.ng 

me.nda.sari pen.el.itian, tu.jua.n pen.eli.tian, kegu.na.an, da.n s.iste.mat.ika penu.lisan. 

Bab II Lan.da.san Te.ori 

Pad.a ba.b in.i pen.ulis akan meng.uraik.an men.genai te.ori yang men.das.ari 

penel.itian ini. Teo.ri yan.g ak.an dig.un.akan pa.da pen.eli.tian ini meli .puti : Trade off 

Theory, Stakeholder Theory dan packing order theory. Pa.da bab tin.jau.an pu.sta.ka 

juga ak.an ik.ut men.gura.ikan men.gen .ai def.inisi var.iabel ind.epe.nden pro.fit.abil.itas 

men.urut para ahli, jen.is ras.io pr.ofitab.ilitas dan tuj .uan ra.sio prof.itabi.litas men.urut 

para ahli meng.ura.ikan men.genai def.inisi va.riabel inde.pen.den stru.ktur modal 

me.nurut para ahli, jenis rasio st.ruk.tur mod.al, fakt.or stru.ktur mo.dal dan kompon.en 

str.uktur modal. Men.gur.aikan m.en.genai def.inisi vari.abel inde.pend.en pertu.mbuhan 

perusa.haan menu.rut para ahli dan pengu.kuran ti.ngkat pertumb.uhan p.erus.ahaan. 

Ser.ta, tur.ut meng.uraikan def.inisi vari.abel depend.en ra.sio nil.ai p.erusah.aan menu.rut 

pa.ra ahli, dan juga riview dari peneli.tian terda.hul.u yang nant.inya akan memb.ent.uk 

kera.ngka teori dan hip.otesis.  
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Bab III Meto.de Pene.litian 

Pada bab ini pen.ulis akan mengur.aikan meng.enai vari.abel pen.elitian, 

popu.lasi, sam.pel, sumb .er data, met.ode peng.um.pulan dat.a dan analisis data. 

Var.iabel pene.litian dan operas .ional ber.isi meng.enai vari.abel beb.as (Vari.abel 

Indep.enden (X)) dan vari .abel teri.kat (Variabel Depe.nden (Y)). Serta men .jelaskan 

beb.erapa uji yang akan digun .akan seperti ; Uji Kl.asik (Uji Normalit .as, Uji 

Multi.kolineritas, Uji Autokorelas.i, dan Uji Heterosk .esdasitas), Uji Regr.esi Line.ar 

Berga.nda, se.rta Uji Hip .otesis (Uji Signif.ikasi Par.ameter Indiv.idual (t), Uji 

Si.gnifikasi Simul .tan (f), dan Uji Koef.isien Deter.minasi (R2)). Sedang.kan unt.uk 

def.inisi ope.rsional, popo.ulasi dan sampel, meru.pakan tahap.an serta pene.ntuan 

objek pene.litian. Sumb .er data digun.akan untuk men.cari su.mber data untuk penulis 

agar pene.litian ini terisi data denga.n su.mber yang jelas. Meto.de peng.umpul .an d.ata 

dan ana.lisis data mer.upa.kan me.tode yang ak.an penu.lis gun.akan un.tuk 

men.gumpu.lkan dan meng.ana.lisis da.ta unt.uk pene .liti.an i.ni.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini penulis akan menguraikan deskripsi objek penelitian, 

analisis data, dan pembahasan dari penelitian ini dapat menjawab permasalahan 

yang timbul dan membuktikan hasil dari pengolahan data yang relevan terhadap 

landasan teori. Hasil dari pengolahan data akan disajikan dalam bentuk tabel, 

gambar, dan grafik yang dapat menghasilkan sebuah kesimpulan apakah hasil 

olahan data tersebut bertentangan atau sejalan dengan hasil penelitian terdahulu.  
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Bab V Penutup 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai kesimpulan yang di 

dapat setelah melakukan beberapa uji tes pada data yang diperoleh. Kesimpulan 

pada bab ini, berisi tentang ringkasan yang di dapat dari hasil penelitian. Pada bab 

ini akan memuat saran agar nantinya penelitian ini dapat disempurnakan oleh 

peneliti di masa depan atau pihak lain yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 


